
Kelenteng di Lasem 

 

Lasem termasuk kota yang banyak santri nya, ada bangunan bersejarah yang juga berperan dalam 

perjalanan bangsa kita melawan VOC yang berbentuk Kelenteng. 

 

Kelenteng Gie Yong Bio ...  

 

Salah satu ikon kota Lasem, didirikan tahun 1780. 

Kelenteng Gie Yong Bio merupakan salah satu tempat peribadatan umat Tridharma yang berlokasi di 

Kota Lasem, Rembang.  

 

Sebagai kota awal pendaratan masyarakat Tionghoa di tanah Jawa, Lasem juga memiliki dua 

bangunan kelenteng yang lain, yaitu Po An Bo dan Cu An Kiong. 

 

Klenteng ini memiliki keistimewaan karena dibangun untuk menghormati tiga pahlawan Lasem, yaitu 

Tan Kee Wie, Oey Ing Kiat, dan Raden Panji Margono, sehingga klenteng Gie Yong Bio dianggap 

sebagai satu-satunya klenteng di Indonesia yang memiliki Kongco pribumi. 

 

Penghormatan Raden Panji Margono sebagai seorang Jawa-muslim oleh komunitas Tionghoa di 

Lasem dapat disebut unik di seluruh Indonesia, selain menjadi bukti persahabatan leluhur kedua 

komunitas. 

 

Raden Mas Panji Margono (wafat: 1750 M) adalah seorang keturunan trah Panji Lasem dan 

merupakan salah satu dari Pahlawan Lasem dalam pertempuran melawan VOC yang biasa dikenal 

dengan Perang Kuning.  

 

Ia adalah putra dari seorang Adipati Lasem bernama Tejakusuma V (Raden Panji Sasongko).  

 

Pada saat perang kuning, ia menggunakan nama samaran Tan Pan Ciang dan dicatat dalam Babad 

Tanah Jawi sebagai Encik Macan… 

 

Jadi berkunjung ke Lasem bisa sekalian ke Museum Candu, lihat pembuatan batik khas Lasem, 

minum Kopi Lelet dan suasana kota santri nya… 

 

_Matalensaku_HMT 


